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No. Sayatan    : S1  

Lokasi     : Zona Likuifaksi Sibalaya, Sigi         
Koordinat      :  S 1O08’51”; E 119O55’24” 

Foto 
 A B C D E F G H I J  A B C D E F G H I J  
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1 
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2 2 2 

3 3 3 

4 4 4 

5 5 5 

6 6 6 

 
 X– Nikol         // – Nikol  

Lensa Okuler : 10x                                    Lensa Obyektif : 5x                                Perbesaran Total :50x 
 

Deskripsi Mineralogi  

Komposisi Mineral 
Jumlah 

(%) 
Keterangan Optis mineral 

Kuarsa (5I) 30 Warna absorbsi tidak berwarna, bentuk anhedral-subhedral, relief 

rendah, intensitas lemah, pleokriosme tidak ada, ukuran mineral 0,02 

mm-0,4 mm, Warna interferensi abu-abu,tidak memiliki kembaran 

sudut gelapan 12º, jenis gelapan miring. 

Biotit (4E) 10 Warna absorbsi coklat, bentuk subhedral-anhedral, relief sedang, 

intensitas kuat, pleokriosme kuat, ukuran mineral 0,03-0,2 mm, 

Warna inteferensi coklat kemerahan, kembaran tidak ada, sudut 

gelapan 25º, jenis gelapan miring. 

Piroksin (3H) 7 Warna absorbsi tidak berwarna, bentuk anhedral-subhedral, relief 

rendah, intensitas lemah, pleokriosme tidak ada, ukuran mineral 

0,2-0,8 mm, Warna interferensi abu-abu, kembaran albit, sudut 

gelapan 23º, jenis gelapan miring. 

Ortoklas (2C) 20 Warna absorbsi tidak berwarna, bentuk anhedral-subhedral, relief 

rendah, intensitas lemah, pleokriosme tidak ada, ukuran mineral 

0,4-0,7 mm, Warna interferensi abu-abu(berkabut), kembaran tidak 

ada, sudut gelapan 17º, jenis gelapan miring. 

Hornblende (2F) 23 Warna absorbsi kuning kecoklatan, bentuk subhedral-anhedral, 

relief tinggi, intensitas kuat, pleokriosme kuat, ukuran mineral 0,01-

0,03 mm, Warna inteferensi coklat, kembaran tidak ada, sudut 

gelapan 30º, jenis gelapan miring. 

Mineral Opak (4C) 10 Warna Absorpsi hitam, warna interferensi hitam 

0 0.5 mm



 

 

 

 

 

 

 

No. Sayatan    : S2 

Lokasi     : Zona Likuifaksi Sibalaya, Sigi         
Koordinat      :  S 1O08’54”; E 119O55’24” 

Foto 
 A B C D E F G H I J  A B C D E F G H I J  
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 X – Nikol         // – Nikol  

Lensa Okuler : 10x                                    Lensa Obyektif : 5x                                Perbesaran Total :50x 
 

Deskripsi Mineralogi  

Komposisi Mineral 
Jumlah 

(%) 
Keterangan Optis mineral 

Kuarsa (2B) 30 Warna absorbsi tidak berwarna, bentuk anhedral-subhedral, relief 

rendah, intensitas lemah, pleokriosme tidak ada, ukuran mineral 0,02 

mm-0,4 mm, Warna interferensi abu-abu,tidak memiliki kembaran 

sudut gelapan 12º, jenis gelapan miring. 

Biotit (2H) 15 Warna absorbsi coklat, bentuk subhedral-anhedral, relief sedang, 

intensitas kuat, pleokriosme kuat, ukuran mineral 0,03-0,2 mm, 

Warna inteferensi coklat kemerahan, kembaran tidak ada, sudut 

gelapan 25º, jenis gelapan miring. 

Piroksin (5F) 5 Warna absorbsi tidak berwarna, bentuk anhedral-subhedral, relief 

rendah, intensitas lemah, pleokriosme tidak ada, ukuran mineral 

0,2-0,8 mm, Warna interferensi abu-abu, kembaran albit, sudut 

gelapan 23º, jenis gelapan miring. 

Plagioklas (6E) 10 Warna absorbsi tidak berwarna, bentuk anhedral-subhedral, relief 

rendah, intensitas lemah, pleokriosme tidak ada, ukuran mineral 

0,2-0,8 mm, Warna interferensi abu-abu, kembaran albit, sudut 

gelapan 23º, jenis gelapan miring. 

Ortoklas (3F) 15 Warna absorbsi tidak berwarna, bentuk  anhedral-subhedral, relief 

rendah, intensitas lemah, pleokriosme tidak ada, ukuran mineral 

0,4-0,7 mm, Warna interferensi abu-abu(berkabut), kembaran tidak 

ada, sudut gelapan 17º, jenis gelapan miring. 

Hornblende (4E) 20 Warna absorbsi kuning kecoklatan, bentuk subhedral-anhedral, 

relief tinggi, intensitas kuat, pleokriosme kuat, ukuran mineral 0,01-

0,03 mm, Warna inteferensi coklat, kembaran tidak ada, sudut 

gelapan 30º, jenis gelapan miring. 

Mineral Opak (3H) 5 Warna Absorpsi hitam, warna interferensi hitam 

0 0.5 mm



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

No. Sayatan    : S3 

Lokasi     : Zona Likuifaksi Sibalaya, Sigi         
Koordinat      :  S 1O08’55”; E 119O55’17” 

Foto 
 A B C D E F G H I J  A B C D E F G H I J  

1 

 

1 

 

1 

2 2 2 

3 3 3 

4 4 4 

5 5 5 

6 6 6 

 
 X – Nikol        // – Nikol  

Lensa Okuler : 10x                                    Lensa Obyektif : 5x                                Perbesaran Total :50x 
 

Deskripsi Mineralogi  

Komposisi Mineral 
Jumlah 

(%) 
Keterangan Optis mineral 

Kuarsa (3E) 30 Warna absorbsi tidak berwarna, bentuk anhedral-subhedral, relief 

rendah, intensitas lemah, pleokriosme tidak ada, ukuran mineral 0,02 

mm-0,4 mm, Warna interferensi abu-abu,tidak memiliki kembaran 

sudut gelapan 12º, jenis gelapan miring. 

Biotit (2C) 15 Warna absorbsi coklat, bentuk subhedral-anhedral, relief sedang, 

intensitas kuat, pleokriosme kuat, ukuran mineral 0,03-0,2 mm, 

Warna inteferensi coklat kemerahan, kembaran tidak ada, sudut 

gelapan 25º, jenis gelapan miring. 

Piroksin (3H) 7 Warna absorbsi tidak berwarna, bentuk anhedral-subhedral, relief 

rendah, intensitas lemah, pleokriosme tidak ada, ukuran mineral 

0,2-0,8 mm, Warna interferensi abu-abu, kembaran albit, sudut 

gelapan 23º, jenis gelapan miring. 

Plagioklas (6I) 10 Warna absorbsi tidak berwarna, bentuk anhedral-subhedral, relief 

rendah, intensitas lemah, pleokriosme tidak ada, ukuran mineral 

0,2-0,8 mm, Warna interferensi abu-abu, kembaran albit, sudut 

gelapan 23º, jenis gelapan miring. 

Hornblende (3D) 25 Warna absorbsi kuning kecoklatan, bentuk subhedral-anhedral, 

relief tinggi, intensitas kuat, pleokriosme kuat, ukuran mineral 0,01-

0,03 mm, Warna inteferensi coklat, kembaran tidak ada, sudut 

gelapan 30º, jenis gelapan miring. 

Mineral Opak (2I) 13 Warna Absorpsi hitam, warna interferensi hitam 

0 0.5 mm



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

No. Sayatan    : S4 

Lokasi     : Zona Likuifaksi Sibalaya, Sigi         
Koordinat      :  S 1O08’49”; E 119O55’15” 
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 X – Nikol         // – Nikol  

Lensa Okuler : 10x                                    Lensa Obyektif : 5x                                Perbesaran Total :50x 
 

Deskripsi Mineralogi  

Komposisi Mineral 
Jumlah 

(%) 
Keterangan Optis mineral 

Kuarsa (3C) 35 Warna absorbsi tidak berwarna, bentuk anhedral-subhedral, relief 

rendah, intensitas lemah, pleokriosme tidak ada, ukuran mineral 0,02 

mm-0,4 mm, Warna interferensi abu-abu,tidak memiliki kembaran 

sudut gelapan 12º, jenis gelapan miring. 

Biotit (4F) 20 Warna absorbsi coklat, bentuk subhedral-anhedral, relief sedang, 

intensitas kuat, pleokriosme kuat, ukuran mineral 0,03-0,2 mm, 

Warna inteferensi coklat kemerahan, kembaran tidak ada, sudut 

gelapan 25º, jenis gelapan miring. 

Piroksin (4B) 5 Warna absorbsi tidak berwarna, bentuk anhedral-subhedral, relief 

rendah, intensitas lemah, pleokriosme tidak ada, ukuran mineral 

0,2-0,8 mm, Warna interferensi abu-abu, kembaran albit, sudut 

gelapan 23º, jenis gelapan miring. 

Plagioklas (4G) 5 Warna absorbsi tidak berwarna, bentuk anhedral-subhedral, relief 

rendah, intensitas lemah, pleokriosme tidak ada, ukuran mineral 

0,2-0,8 mm, Warna interferensi abu-abu, kembaran albit, sudut 

gelapan 23º, jenis gelapan miring. 

Hornblende (2E) 25 Warna absorbsi kuning kecoklatan, bentuk subhedral-anhedral, 

relief tinggi, intensitas kuat, pleokriosme kuat, ukuran mineral 0,01-

0,03 mm, Warna inteferensi coklat, kembaran tidak ada, sudut 

gelapan 30º, jenis gelapan miring. 

Mineral Opak (1B) 15 Warna Absorpsi hitam, warna interferensi hitam 

0 0.5 mm



 

 

 

 

 

 

No. Sayatan    : S5  

Lokasi     : Zona Likuifaksi Sibalaya, Sigi         
Koordinat      :  S 1O08’47”; E 119O55’12” 

Foto 
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 X – Nikol         // – Nikol  

Lensa Okuler : 10x                                    Lensa Obyektif : 5x                                Perbesaran Total :50x 
 

Deskripsi Mineralogi  

Komposisi Mineral 
Jumlah 

(%) 
Keterangan Optis mineral 

Kuarsa (2C) 30 Warna absorbsi tidak berwarna, bentuk anhedral-subhedral, relief 

rendah, intensitas lemah, pleokriosme tidak ada, ukuran mineral 0,02 

mm-0,4 mm, Warna interferensi abu-abu,tidak memiliki kembaran 

sudut gelapan 12º, jenis gelapan miring. 

Biotit (3I) 15 Warna absorbsi coklat, bentuk subhedral-anhedral, relief sedang, 

intensitas kuat, pleokriosme kuat, ukuran mineral 0,03-0,2 mm, 

Warna inteferensi coklat kemerahan, kembaran tidak ada, sudut 

gelapan 25º, jenis gelapan miring. 

Piroksin (2G) 10 Warna absorbsi tidak berwarna, bentuk anhedral-subhedral, relief 

rendah, intensitas lemah, pleokriosme tidak ada, ukuran mineral 

0,2-0,8 mm, Warna interferensi abu-abu, kembaran albit, sudut 

gelapan 23º, jenis gelapan miring. 

Plagioklas (4J) 5 Warna absorbsi tidak berwarna, bentuk anhedral-subhedral, relief 

rendah, intensitas lemah, pleokriosme tidak ada, ukuran mineral 

0,2-0,8 mm, Warna interferensi abu-abu, kembaran albit, sudut 

gelapan 23º, jenis gelapan miring. 

Ortoklas (3G) 10 Warna absorbsi tidak berwarna, bentuk anhedral-subhedral, relief 

rendah, intensitas lemah, pleokriosme tidak ada, ukuran mineral 

0,4-0,7 mm, Warna interferensi abu-abu(berkabut), kembaran tidak 

ada, sudut gelapan 17º, jenis gelapan miring. 

Hornblende (5C) 20 Warna absorbsi kuning kecoklatan, bentuk subhedral-anhedral, 

relief tinggi, intensitas kuat, pleokriosme kuat, ukuran mineral 0,01-

0,03 mm, Warna inteferensi coklat, kembaran tidak ada, sudut 

gelapan 30º, jenis gelapan miring. 

Mineral Opak (4E) 10 Warna Absorpsi hitam, warna interferensi hitam 

0 0.5 mm



 

 

 

 

 

 

No. Sayatan    : S6 

Lokasi     : Zona Likuifaksi Sibalaya, Sigi         
Koordinat      :  S 1O08’51”; E 119O55’12” 

Foto 
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 X – Nikol         // – Nikol  

Lensa Okuler : 10x                                    Lensa Obyektif : 5x                                Perbesaran Total :50x 
 

Deskripsi Mineralogi  

Komposisi Mineral 
Jumlah 

(%) 
Keterangan Optis mineral 

Kuarsa (4E) 35 Warna absorbsi tidak berwarna, bentuk anhedral-subhedral, relief 

rendah, intensitas lemah, pleokriosme tidak ada, ukuran mineral 0,02 

mm-0,4 mm, Warna interferensi abu-abu,tidak memiliki kembaran 

sudut gelapan 12º, jenis gelapan miring. 

Biotit (4D) 15 Warna absorbsi coklat, bentuk subhedral-anhedral, relief sedang, 

intensitas kuat, pleokriosme kuat, ukuran mineral 0,03-0,2 mm, 

Warna inteferensi coklat kemerahan, kembaran tidak ada, sudut 

gelapan 25º, jenis gelapan miring. 

Piroksin (3H) 15 Warna absorbsi tidak berwarna, bentuk anhedral-subhedral, relief 

rendah, intensitas lemah, pleokriosme tidak ada, ukuran mineral 

0,2-0,8 mm, Warna interferensi abu-abu, kembaran albit, sudut 

gelapan 23º, jenis gelapan miring. 

Plagioklas (5G) 5 Warna absorbsi tidak berwarna, bentuk anhedral-subhedral, relief 

rendah, intensitas lemah, pleokriosme tidak ada, ukuran mineral 

0,2-0,8 mm, Warna interferensi abu-abu, kembaran albit, sudut 

gelapan 23º, jenis gelapan miring. 

Ortoklas (3B) 10 Warna absorbsi tidak berwarna, bentuk anhedral-subhedral, relief 

rendah, intensitas lemah, pleokriosme tidak ada, ukuran mineral 

0,4-0,7 mm, Warna interferensi abu-abu(berkabut), kembaran tidak 

ada, sudut gelapan 17º, jenis gelapan miring. 

Hornblende (1I) 20 Warna absorbsi kuning kecoklatan, bentuk subhedral-anhedral, 

relief tinggi, intensitas kuat, pleokriosme kuat, ukuran mineral 0,01-

0,03 mm, Warna inteferensi coklat, kembaran tidak ada, sudut 

gelapan 30º, jenis gelapan miring. 

Mineral Opak (6D) 10 Warna Absorpsi hitam, warna interferensi hitam 

0 0.5 mm



 

 

 

 

 

 

 

No. Sayatan    : S7 

Lokasi     : Zona Non Likuifaksi Sibalaya, Sigi         
Koordinat      :  S 1O08’36”; E 119O55’13” 
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 X – Nikol         // – Nikol  

Lensa Okuler : 10x                                    Lensa Obyektif : 5x                                Perbesaran Total :50x 
 

Deskripsi Mineralogi  

Komposisi Mineral 
Jumlah 

(%) 
Keterangan Optis mineral 

Kuarsa (4B) 30 Warna absorbsi tidak berwarna, bentuk anhedral-subhedral, relief 

rendah, intensitas lemah, pleokriosme tidak ada, ukuran mineral 0,02 

mm-0,4 mm, Warna interferensi abu-abu,tidak memiliki kembaran 

sudut gelapan 12º, jenis gelapan miring. 

Biotit (2I) 10 Warna absorbsi coklat, bentuk subhedral-anhedral, relief sedang, 

intensitas kuat, pleokriosme kuat, ukuran mineral 0,03-0,2 mm, 

Warna inteferensi coklat kemerahan, kembaran tidak ada, sudut 

gelapan 25º, jenis gelapan miring. 

Piroksin (6F) 20 Warna absorbsi tidak berwarna, bentuk anhedral-subhedral, relief 

rendah, intensitas lemah, pleokriosme tidak ada, ukuran mineral 

0,2-0,8 mm, Warna interferensi abu-abu, kembaran albit, sudut 

gelapan 23º, jenis gelapan miring. 

Plagioklas (4F) 5 Warna absorbsi tidak berwarna, bentuk anhedral-subhedral, relief 

rendah, intensitas lemah, pleokriosme tidak ada, ukuran mineral 

0,2-0,8 mm, Warna interferensi abu-abu, kembaran albit, sudut 

gelapan 23º, jenis gelapan miring. 

Ortoklas (6I) 10 Warna absorbsi tidak berwarna, bentuk anhedral-subhedral, relief 

rendah, intensitas lemah, pleokriosme tidak ada, ukuran mineral 

0,4-0,7 mm, Warna interferensi abu-abu(berkabut), kembaran tidak 

ada, sudut gelapan 17º, jenis gelapan miring. 

Hornblende (5E) 15 Warna absorbsi kuning kecoklatan, bentuk subhedral-anhedral, 

relief tinggi, intensitas kuat, pleokriosme kuat, ukuran mineral 0,01-

0,03 mm, Warna inteferensi coklat, kembaran tidak ada, sudut 

gelapan 30º, jenis gelapan miring. 

Mineral Opak (5D) 10 Warna Absorpsi hitam, warna interferensi hitam 

0 0.5 mm



 

 

 

 

 

 

No. Sayatan    : S8 

Lokasi     : Zona Non Likuifaksi Sibalaya, Sigi         
Koordinat      :  S 1O08’39”; E 119O55’29” 
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 X – Nikol         // – Nikol  

Lensa Okuler : 10x                                    Lensa Obyektif : 5x                                Perbesaran Total :50x 
 

Deskripsi Mineralogi  

Komposisi Mineral 
Jumlah 

(%) 
Keterangan Optis mineral 

Kuarsa (3F) 40 Warna absorbsi tidak berwarna, bentuk anhedral-subhedral, relief 

rendah, intensitas lemah, pleokriosme tidak ada, ukuran mineral 0,02 

mm-0,4 mm, Warna interferensi abu-abu,tidak memiliki kembaran 

sudut gelapan 12º, jenis gelapan miring. 

Biotit (6A) 5 Warna absorbsi coklat, bentuk subhedral-anhedral, relief sedang, 

intensitas kuat, pleokriosme kuat, ukuran mineral 0,03-0,2 mm, 

Warna inteferensi coklat kemerahan, kembaran tidak ada, sudut 

gelapan 25º, jenis gelapan miring. 

Piroksin (6E) 15 Warna absorbsi tidak berwarna, bentuk anhedral-subhedral, relief 

rendah, intensitas lemah, pleokriosme tidak ada, ukuran mineral 

0,2-0,8 mm, Warna interferensi abu-abu, kembaran albit, sudut 

gelapan 23º, jenis gelapan miring. 

Plagioklas (4C) 10 Warna absorbsi tidak berwarna, bentuk anhedral-subhedral, relief 

rendah, intensitas lemah, pleokriosme tidak ada, ukuran mineral 

0,2-0,8 mm, Warna interferensi abu-abu, kembaran albit, sudut 

gelapan 23º, jenis gelapan miring. 

Ortoklas (6D) 10 Warna absorbsi tidak berwarna, bentuk anhedral-subhedral, relief 

rendah, intensitas lemah, pleokriosme tidak ada, ukuran mineral 

0,4-0,7 mm, Warna interferensi abu-abu(berkabut), kembaran tidak 

ada, sudut gelapan 17º, jenis gelapan miring. 

Hornblende (6H) 15 Warna absorbsi kuning kecoklatan, bentuk subhedral-anhedral, 

relief tinggi, intensitas kuat, pleokriosme kuat, ukuran mineral 0,01-

0,03 mm, Warna inteferensi coklat, kembaran tidak ada, sudut 

gelapan 30º, jenis gelapan miring. 

Mineral Opak (5I) 5 Warna Absorpsi hitam, warna interferensi hitam 

0 0.5 mm

 


